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Abstrak
 

Pemilihan judul peneiitian ini dilatarbelakangi oleh adanya model baru suatu lembaga pemasyarakatan atau

yang biasa disingkat dengan lapas. Berbeda dengan kebiasaan yang berlaku selama ini biasanya sebuah

lapas identik dengan tembok tinggi dan jeruji besi. Namun pada sebuah lapas yang dimmikan dengan nama

Lapas Terbuka Jakarta ini, tidak dijumpai suatu tembok tinggi. Lapas ini juga dikenal dengan sebutan

Kampung Si Doel yang merupakan singkatan dari Kampung Asimilasi Gandul yang memang terletak di

wilayah kelurahan Gandul, Kecamatan Limo, Kota Depok.

 

Narapidana yang menghuni Lapas Terbuka Jakarta adalah narapidana yang telah menjalani minimal separuh

masa pidananya dimana pada masa tersebut pendekatan pengamanan yang dibenkan adalah minimum

security. Pada masa ini pula seorang narapidana berhak untuk mendapatkan pembinaan berupa asimilasi

dalam kerangka integrasi sosial. Asimilasi adalah proses pembinaan narapidana yang dilaksanakan dengan

membaurkan narapidana dalam kehidupan masyarakat Sedangkan integrasi adalah pemulihan kesatuan

hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti

tentang pembinaan narapidana melalul Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dafam menyiapkan

narapidana kembali ke masyarakat.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali secara mendalam tentang pembinaan

narapidana di Lembaga Pemasyanakatan Terbuka Jakarta. Analisis dilakukan daiam kerangka teori

Pengembangan Sumber Daya Manusia, Soslologi, dan peraturan perundang-undangan di bidang

Pemasyarakatan. Data diperoleh dari wawancara terhadap petugas dan narapidana yang kemudian dianalisis

dengan kerangka teori yang ada.

 

Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta bertujuan untuk menyiapkan narapidana kembali

ke masyarakat. Untuk dapat kembaii ke masyarakat, seorang narapidana harus mampu memulihkan

hubungan hidup (hubungan antara manusia dan Sang Pencipta), kehidupan (hubungan antara manusia dan

manusia) serta penghldupan (hubungan antara manusia dengan mata pencahauiannya). Hubungan hidup

dapat diperbaiki melalui pembinaan mental spiritual yang memang telah diprogramkan pada setiap lapas.

Hubungan kehidupan berusaha dipulihkan melalui program asimilasi. Sedangkan hubungan penghidupan

diupayakan melalui pemberian ketrampilan yang diharapkan dapat dijadikan bekal untuk mencari naikah

seteiah narapidana bebas nanti. Penelitian di sini menemukan fakta bahwa untuk memenuhi tujuan yang

pertama, yakni mengenai hubungan hidup, pembinaan mental spiritual telah diberikan semenjak di Iembaga

pemasyarakatan tertutup.
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Pencapaian tujuan kedua mengenai hubungan kehidupan telah cukup berhasil dengan Iebih mudahnya bagi

narapidana unluk menyasuaikan diri dengan kehidupan masyarakat. Namun untuk tujuan ketiga, narapidana

merasakan kurang berhasilnya pembinaan yang diberikan karena bidang-bidang kegiatan kerja yang ada di

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka belum mernenuhi kebutuhan pasar tenaga ke|ja dan kurang sesuai

dengan kondisi Ietak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta yang beracla di daerah perkotaan.

 

Hasil penelitian ini memberikan infonnasi mengenai bagaimana pembinaan narapidana yang berlangsung di

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Dari hasil analisis diperoleh altematif pembinaan, khususnya di

bidang kegiatan kerja agar tujuan pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dapat

tercapai. Misalnya kegiatan kerja yang Iebih produktif dan menghasilkan sehingga dapat memberikan

kesejahteraan bagi nampidana dan petugas. Atupun pembinaan yang dapat dijadikan sebagai bekal untuk

mencari nafkah bagi narapidana setelah bebas nanti.

<hr><i>The background of the decision of the title of the research is an existence of a new model of

detention center or Lapas. It is different with the usual detention center which is identical with high wall and

iron bats. The new model of detention center is known a  Lapas Terbuka (Open Detention Center) in Jakarta.

There is no high wall in it. This Lapas is also known as Kampong Si Doel which is taken from Kampung

Asimilasi Gandul (Gandul Assimilation Kampong) and it takes place in Gandul regency, Limo, Depok.

 

The prisoners who live in the Open Detention are prisoners who have spent half of their sentence period and

in the next period tl1e security approach is minimal. In this period, a prisoner has a right to get probation of

assimilation to integrate with the society assimilation is a process of prisoner?s probation which blends them

in the social activity. Integration is renewal of their social life relation. The aim of the research is to explore

on the probation of the prisoners through Jakarta Open Detention Center in order to arrange them back to the

society.

 

This research uses qualitative approach to explore deeply on probation of the prisoners in the Center.

Analysis is done in t.he theoretical framework of Human Resource Development, Sociology, and tl1e

regulation of social rehabilitation. Data is collected from the officers and prisoners and then it will be

analyzed in the theoretical framework. Probation in the Center aims to prepare the prisoners to integrate with

the society. To do that, a prisoner must recover their life (relation of human being with God), being

(interhuman relation), and living (relation of human and their work life). Life can be fixed through mental

education or training which has been programmed by the Center. Being can be recovered through

assimilation programme. Meanwhile, living is arranged through skill training which can be used to find jobs

after they are free.

 

The research finds out the tact that to fulfil the tirst objective, mental training has been given from the

standard detention center. The tiilfilment of the second objective has been done successfully that the

prisoners can easily integrate with the society. However, for the third objective, prisoners feel that the

programme is not successful because the skills which are given in the center are not suitable with the labour

market and the location of the center in the urban area.

 

The result ofthe research gives infomation on how probation of the prisoners which is done in the center.



From tl1e analysis, there is an altemative of probation, especially in the field of skill training in order to

tilliil the objective of the center. For example, the prisoners need labour training activities which are more

productive to cam money so that it can give benefit after they are free.</i>


